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ABSTRAK
Komunitas pzzlc merupakan komunitas pinggiran yang memiliki gaya hidup

tersendiri yang rawan akan konflik. Salah satu faktor yang mempengaruhi konflik
interpersonal adalah konsep diri, sedangkan konsep diri dapat membentuk
penyesuaian diri. Perbedaan nilai, tujuan dan persepsi yang ada dalam komunitas
punf mengakibatkan konflik interpersonal antara komunitas punk dengan kelompok
lain ataupun masyarakat. Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji hubungan antara
konsep diri dan penyesuaian diri dengan konflik interpersonal pada remaja
komunitas pznt di Surabaya.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur dan uji tambahan
multivariat untuk menguj i apakah struktur model yang diajukan fit dengan data
atau tidak. Subyek penelitian ini sebanyak 30 orang. Data diperoleh secara
accidental-

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara konsep diri
dan penyesuaian diri dengan konflik interpersonal pada remaja komunitas przn&. Hal
ini dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi konflik interpersonal, seperti
komunikasi dan budaya. Tendapat hubungan yang sangat signifikan antara konsep
diri dengan penyesuaian diri pada remaja komunitas pzzlr sebesar ( beta=0.500
dengan p = 0.005 atau p < 0.01 ). Dat', $i goodness offit didapat hasil model yang
dihipotesiskan fit dengan data dengan RMSEA=0.000. Dari hasil penelitian,
disarankan agar komunitas pzzrt untuk lebih bisa mengelola konflik interpersonal
yang muncul dari pihak ekstemal.
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